LAPORAN MONEYV INOVASI SISTAM ARSIP DIGITAL BPVP KENDARI
(E-ARSIP)

1) Gambaran Umum

Inovasi E-ARSIP merupakan upaya digitalisasi pengelolaan arsip untuk
mendukung tata kelola administrasi yang lebih tertib, cepat, dan terdokumentasi.
Secara umum, arsip elektronik dirancang untuk meningkatkan efisiensi proses bisnis,
memudahkan akses dokumen, mengurangi risiko kehilangan arsip, dan memperkuat
akuntabilitas lembaga. Dalam konteks lembaga pelatihan pemerintah, pengelolaan
arsip yang baik juga sejalan dengan kebutuhan layanan administrasi yang cepat, rapi,
dan dapat dipertanggungjawabkan.

2) Manfaat Sebelum Ada Aplikasi

Sebelum adanya E-ARSIP, pengelolaan arsip umumnya masih bersifat manual
atau semi-manual, sehingga pencarian dokumen membutuhkan waktu lebih lama dan
sangat bergantung pada ketelitian petugas. Kondisi ini berpotensi menimbulkan
penumpukan arsip fisik, ruang penyimpanan yang semakin terbatas, serta risiko
dokumen terselip, rusak, atau sulit ditemukan kembali. Pada tahap ini, proses
pelayanan administrasi juga cenderung lebih lambat karena temu kembali arsip tidak
terstruktur dengan baik.

Manfaat yang paling terasa dari sistem lama sebenarnya adalah
kesederhanaannya karena tidak membutuhkan infrastruktur digital yang kompleks.
Namun, manfaat ini kalah jauh dibanding beban kerja yang muncul, seperti duplikasi
penyimpanan, kebutuhan ruang arsip yang besar, serta ketergantungan pada
personel tertentu yang memahami lokasi dokumen. Akibatnya, efektivitas pengelolaan
arsip belum optimal.

3) Manfaat Setelah Ada Aplikasi

Setelah penerapan E-ARSIP, pengelolaan arsip menjadi lebih tertib, cepat, dan
mudah ditelusuri karena dokumen tersimpan secara elektronik dan dapat dicari
berdasarkan indeks atau kata kunci. Hal ini mempercepat pelayanan surat-menyurat,
memudahkan akses informasi, dan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk
menemukan arsip tertentu. Aplikasi arsip digital juga membantu menghemat

penggunaan ruang fisik, kertas, tinta, dan biaya operasional lainnya.



Dari sisi tata kelola, E-ARSIP memperkuat akuntabilitas karena riwayat
dokumen lebih mudah dilacak dan arsip vital dapat dicadangkan secara digital. Sistem
ini juga membantu menjaga keamanan dan kontinuitas data melalui backup, sehingga
risiko kehilangan akibat kerusakan fisik, kebakaran, atau banjir dapat dikurangi.
Dengan demikian, inovasi ini memberi nilai tambah nyata bagi efisiensi administrasi
dan kualitas layanan lembaga.

4) Permasalahan

Permasalahan utama dalam penerapan E-ARSIP biasanya terletak pada
proses transisi dari sistem manual ke digital. Pada masa awal, masih sering muncul
ketidakteraturan data, perbedaan format penginputan, dan belum seragamnya
pemahaman pegawai terhadap prosedur arsip elektronik. Jika standardisasi klasifikasi
dan penamaan file belum kuat, pencarian arsip tetap bisa menjadi sulit walaupun
sistemnya sudah digital.

Selain itu, kualitas data awal sangat menentukan keberhasilan aplikasi. Jika
arsip lama belum terdigitalisasi secara lengkap, maka E-ARSIP hanya menyelesaikan
sebagian masalah, bukan seluruhnya. Karena itu, aspek pembenahan arsip lama
tetap menjadi pekerjaan penting dalam monev inovasi.

5) Hambatan Penerapan

Hambatan yang umum muncul adalah keterbatasan pemahaman pegawai,
kurangnya pelatihan berkelanjutan, dan kebiasaan kerja lama yang masih bertumpu
pada dokumen fisik. Hambatan lain adalah kebutuhan infrastruktur seperti jaringan
internet, perangkat komputer, server, serta dukungan teknis ketika sistem mengalami
gangguan. Tanpa dukungan sarana dan SDM yang memadai, penggunaan aplikasi
cenderung tidak konsisten.

Hambatan organisasi juga dapat muncul ketika belum ada penetapan peran
yang tegas antara admin arsip, operator, dan penanggung jawab validasi data.
Akibatnya, proses input, verifikasi, dan pemutakhiran arsip bisa tertunda. Dalam
praktiknya, keberhasilan arsip elektronik sangat dipengaruhi oleh komitmen pimpinan,
dukungan unit kerja, dan kedisiplinan prosedur.

6) Risiko Penerapan

Risiko utama E-ARSIP adalah risiko keamanan data, termasuk akses oleh
pihak yang tidak berwenang, kehilangan data akibat gangguan sistem, atau
kerusakan perangkat penyimpanan. Risiko lain adalah ketergantungan pada sistem

dan perangkat digital; ketika jaringan atau server bermasalah, layanan arsip dapat



terhenti sementara. Jika backup tidak dilakukan secara rutin, dokumen penting
berpotensi hilang dan mengganggu akuntabilitas lembaga.

Ada pula risiko human error, misalnya salah input klasifikasi, salah unggah file,
atau duplikasi arsip digital. Risiko ini dapat menurunkan kualitas data dan mengurangi
kepercayaan pengguna terhadap sistem. Karena itu, pengawasan, audit data, dan
backup berkala menjadi bagian penting dalam pengendalian risiko.

7) Kesimpulan

E-ARSIP memberikan manfaat yang signifikan bagi BPVP Kendari, terutama
dalam mempercepat temu kembali arsip, meningkatkan efisiensi kerja, menghemat
ruang dan biaya, serta memperkuat akuntabilitas dan keamanan dokumen. Dibanding
sistem manual, aplikasi ini jauh lebih relevan dengan tuntutan administrasi modern
dan tata kelola berbasis elektronik. Namun, keberhasilan inovasi ini tetap bergantung
pada kedisiplinan implementasi, kesiapan SDM, dan dukungan infrastruktur.

8) Perbaikan Yang Perlu Dikembangkan

Pengembangan yang perlu dilakukan adalah standardisasi klasifikasi arsip,
penguatan SOP input dan verifikasi, serta pelatihan berkala bagi seluruh pengguna
aplikasi. Selain itu, perlu ditingkatkan keamanan sistem melalui pembatasan hak
akses, audit trail, dan backup otomatis agar risiko kehilangan data dapat ditekan.
Integrasi E-ARSIP dengan sistem administrasi lain juga akan memperkuat efisiensi
kerja dan mengurangi input ganda.

Perbaikan berikutnya adalah digitalisasi arsip lama secara bertahap,
monitoring kepatuhan penggunaan aplikasi, dan evaluasi rutin terhadap kendala
teknis maupun nonteknis. Dengan langkah tersebut, E-ARSIP tidak hanya menjadi
aplikasi penyimpanan arsip, tetapi juga instrumen reformasi tata kelola administrasi

yang lebih modern, aman, dan berkelanjutan.
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